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INTISARI 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN 

TREFFINGER DENGAN CREATIVE EXERCISES 

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

PESERTA DIDIK KELAS XI SMA N 1 SLEMAN PADA 

PEMBELAJARAN KIMIA MATERI LARUTAN 

PENYANGGA 

 

Oleh: 

Dearisma Sekar Widaddari 

16670045 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Sleman kelas XI 

MIPA semester genap tahun ajaran 2019/2020. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuasi eksperimen 

dengan desain nonequivalent control group design yang 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran 

Treffinger dengan Creative Exercises terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik secara kognitif dan afektif serta 

untuk mengetahui efektivitas model tersebut pada 

pembelajaran materi larutan penyangga. Teknik pengambilan 

sampel adalah purposive sampling.  

Metode untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

secara kognitif adalah metode tes dengan instrumen yang 

digunakan, yaitu pretest dan posttest. Sedangkan metode 

untuk mengukur keterampilan sikap berpikir kreatif secara 

afektif adalah self assesment dengan instrumen yang 

digunakan yaitu angket skala sikap berpikir kreatif, lembar 

observasi dan lembar respon peserta didik. Teknik analisis data 

hasil tes berpikir kreatif baik secara kognitif maupun afektif 

menggunakan uji statistika nonparametric Mann-Whitney. 

Sedangkan analisis data lembar observasi dan lembar respon 

peserta didik menggunakan skor acuan penilaian. Selain itu, 

juga dilakukan analisis keterampilan berpikir kreatif pada 

setiap aspeknya, yang meliputi: berpikir lancar, berpikir luwes, 



xix 

berpikir orisinil dan berpikir elaboratif. Teknik analisis 

efektivitas model pembelajaran Treffinger dengan uji N-Gain.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik, baik secara kognitif mapun afektif. Hasil 

ini dibuktikan dengan diperoleh nilai sig. (2-tailed) < 0.05 pada 

uji statistika kemampuan berpikir kreatif secara kognitif dan 

afektif berturut-turut, sebesar 0,002 dan 0.034. Selain itu hasil 

dari uji N-Gain diperoleh nilai sebesar 89.94% yang artinya 

model pembelajaran Treffinger dengan Creative Exercises 

efektif diterapkan pada pembelajaran kimia. Dengan demikian 

penggunaan model pembelajaran Treffinger dengan Creative 

Exercises mampu meningkatkan kemmapuan berpikir kreatif 

peserta didik pada pembelajaran kimia. 

 

Kata Kunci: Efektvitas, Berpikir Kreatif, Larutan Penyangga, 

Treffinger, Creative Exercises
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Persoalan krusial tentang pendidikan yang dihadapi 

oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu (quality) 

pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan jika 

dibandingkan dengan mutu pendidikan di negara maju 

(Pupuh, 2012). Peningkatan mutu pendidikan merupakan 

langkah yang tidak dapat di tawar lagi dalam rangka untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya Bangsa Indonesia 

(Widodo, 2015). Salah satu langkah yang dapat dilakukan 

adalah melalui perubahan kurikulum, yang merupakan 

inti dari proses pendidikan dan berfungsi sebagai media 

untuk mencapai tujuan serta sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran pada semua tingkat 

pendidikan (Muhammedi, 2016). Namun, perubahan 

kurikulum yang dilakukan secara terus menerus juga 

memunculkan kendala dalam proses pembelajaran, yakni 

belum mengakomodasi peserta didik untuk 

mengeksplorasi materi secara lebih mendalam. Hal 

tersebut menyebabkan proses belajar yang dilakukan 

belum memberikan peluang kepada peserta didik untuk 

memaknai proses belajar dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif (Subagia, 2014).
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Sebagaimana dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 65 tahun 2013 

menyatakan proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 

psikologi peserta didik (BSNP, 2013: 1). Menurut teori 

konstruktivisme dalam Baharuddin (2010: 116), belajar 

adalah membangun pengetahuan sedikit demi sedikit, 

yang kemudian hasilnya diperluas melalui konteks yang 

terbatas dan tidak sekonyong-konyong. Teori tersebut 

juga menyebutkan bahwa pengetahuan bukanlah 

seperangkat fakta-fakta, konsep-konsep, atau kaidah yang 

siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus 

mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna 

melalui pengalaman nyata. Selain itu, menurut Hilgrad 

dan Bower (Fudyartanto, 2002), belajar (to learn) 

memiliki arti: 1) to gain knowledge, comprehension, or 

mastery of trough experience or study; 2) to fix in the 

mind or memory; memorize; 3) to acquire trough 

experience; 4) to become in forme of to find out. Menurut 

definisi tersebut, belajar memiliki pengertian memperoleh 

pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui 
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pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman, dan 

mendapatkan informasi atau menemukan. Dengan 

demikian, belajar memiliki arti dasar adanya aktivitas 

atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu yang 

dipelajari (Baharuddin, 2010: 13). 

Penguasaan tentang sesuatu yang dipelajari berada 

pada tingkat kedua dalam proses belajar, yakni ketika 

peserta didik dapat menghubungkan atau mengaitkan 

beberapa informasi yang diperolehnya menjadi suatu 

konsep yang utuh, yang mana dalam hal ini terjadilah 

belajar bermakna (Dahar, 2011: 94). Menurut Ausubel 

dalam Gilewski (2019), teori belajar terdiri dari 2 macam, 

yaitu belajar bermakna (meaningful learning) dan belajar 

menghafal (rote lerning). Apabila peserta didik hanya 

menerima materi tanpa ada usaha untuk 

mengasimilasikan pengetahuan baru pada konsep-konsep 

relevan yang sudah ada dalam struktur kognitifnya, maka 

yang terjadi hanyalah belajar hafalan bukan belajar 

bermakna (Taber, 2014). Belajar bermakna terjadi ketika 

peserta didik dapat memaknai proses belajarnya, dengan 

cara membangun hubungan antar materi yang 

dipelajarinya (pengetahuan lama dan baru), untuk 

menghasilkan struktur kognitif yang komplesks dan 

koheren (Ausubel, 1960). Pembelajaran yang bermakna 

biasanya mengarah pada retensi konsep yang lebih lama 
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dibandingkan dengan pembelajaran hafalan (Bretz, 2001; 

Novak, 2010). 

Salah satu ilmu yang mempelajari mengenai berbagai 

konsep yang saling berhubungan adalah ilmu kimia 

(Cooper & Stowe, 2018). Pembelajaran kimia tidak hanya 

dilakukan dengan pemberian fakta dan konsep, namun 

peserta didik juga harus dilatih untuk mengembangkan 

keterampilan proses untuk memecahkan permasalahan 

yang dihadapi (BNSP, 2006). Idealnya, dalam 

mempelajari ilmu kimia seharusnya peserta didik dapat 

melakukan proses menghubungkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan yang diperoleh sebelumnya dengan 

pengetahuan yang baru dipelajari. Dengan proses 

tersebut, dapat membantu peserta didik untuk 

membangun struktur pengetahuan yang kompleks, 

holistik (utuh) dan bermakna (Gilewski, 2019). Namun, 

dalam penelitian tersebut disebutkan terdapat 

kekhawatiran bahwa peserta didik menganggap topik-

topik dalam ilmu kimia sebagai potongan informasi yang 

memungkinkan peserta didik hanya belajar dengan 

hafalan. Proses pembelajaran yang demikian dapat 

menghambat proses pembelajaran selanjutnya karena 

peserta didik hanya mengandalkan hafalan tanpa 

mengeksplor pengetahuannya dengan lebih mendalam 

untuk mengasah kemampuan berpikir kreatifnya. 
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Padahal, kemampuan berpikir kreatif dapat membantu 

peserta didik untuk beradaptasi dalam perkembangan 

pengetahuan dan teknologi (Fransisco et al, 2002). 

Salah satu materi kimia yang mengandung konsep 

yang saling berkaitan sekaligus perhitungan dan berkaitan 

erat dengan kehidupan sehari-hari adalah materi larutan 

penyangga (buffer) (Alighiri, 2018). Konsep-konsep 

dalam larutan penyangga adalah konsep asam-basa, 

derajat keasaman (pH), kesetimbangan kimia dan ion 

senama (Nakhleh, 1992). Mempelajari materi larutan 

penyangga diperlukan pemahaman yang berjenjang dan 

berurutan karena konsep awal yang harus dipahami 

peserta didik sebelum mempelajari larutan penyangga 

adalah konsep asam basa dan kesetimbangan kimia 

(Orgill & Suntherland). Sebagai contoh, ketika peserta 

didik tidak memahami arti [H+] dengan benar, maka 

peserta didik akan merasa kesulitan menentukan nilai pH 

larutan penyangga. Contoh lainnya peserta didik juga 

akan merasa kesulitan memahami prinsip kerja larutan 

penyangga ketika peserta didik tidak tuntas dalam 

mempelajari materi kesetimbangan kimia (Parastuti, 

2016). 

 Kendala tersebut juga disampaikan oleh salah satu 

guru kimia di SMA N 1 Sleman. Berdasarkan hasil 

wawancara, beliau menyampaikan bahwa dalam 
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pembelajaran sangat dibutuhkan model pembelajaran 

yang dapat menunjang kemampuan kreativitas berpikir 

peserta didik terutama di bidang kimia. Kemampuan 

berpikir kreatif dalam pembelajaran kimia sangat 

dibutuhkan karena dalam ilmu kimia tidak hanya 

dibutuhkan kemampuan menghitung dan menghafal. 

Namun juga kemampuan untuk memahami konsep dari 

berbagai topik yang saling berkaitan, sehingga peserta 

didik dapat memahami dengan jelas apa yang mereka 

pelajari serta dapat mengimplementasikannya untuk 

menghadapi permasalahan di kehidupan sehari-hari. 

Meskipun dalam pembelajaran kimia sudah diterapkan 

model pembelajaran yang berbeda-beda, namun faktanya, 

peserta didik masih kesulitan memahami konsep materi 

secara menyeluruh dan sebagian besar mengeluhkan 

mengenai banyaknya materi dan rumus yang harus 

dihafalkan. Beliau juga masih belum menemukan model 

pembelajaran yang cocok untuk mengasah kreativitas 

peserta didik baik secara kognitif maupun afektif, 

khususnya untuk diterapkan di SMA N 1 Sleman pada 

mata pelajaran kimia1. Kesulitan akan mempelajari materi 

kimia menyebabkan peneliti berpikir diperlukan suatu 

model pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik 

 
1 Hasil wawancara guru kimia SMA N 1 Sleman pada hari Jumat, 24 
Januari 2020 pukul 10.00 WIB 
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untuk lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran 

baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik, 

sehingga dapat melatih peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan 

membangun keterkaitan konsep secara utuh. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mencakup 

ketiga ranah tersebut, yakni model pembelajaran 

Treffinger. Menurut Treffinger (dalam Yuswanti, 2017), 

model pembelajaran Treffinger merupakan cara untuk 

belajar kreatif, melalui tingkatan yang dimulai dengan 

unsur-unsur dasar ke fungsi-fungsi kreatif yang lebih 

kompleks. Treffinger menyebutkan bahwa langkah-

langkah pembelajaran disusun dalam tiga tingkatan, yaitu 

teknik dasar berupa fungsi divergen, proses berpikir 

majemuk dan tingkatan terakhir keterlibatan dalam 

tantangan nyata. Selain itu, pengimplementasian 

Treffinger ini juga akan terbantu dengan penggunaan 

Creative Exercises. Creative Exercises (CEs) pertama 

kali diperkenalkan oleh Trigwell dan Sleet untuk menilai 

pengetahuan kimia pada tahun 1990 (Gilewski, 2019). 

Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa CEs adalah 

sebuah alternatif lembar penilaian yang mendorong 

peserta didik untuk mengaitkan antar topik pengetahuan 

kimia. CEs ini didesain dengan sistem peserta didik harus 

menulis sebanyak mungkin pernyataan yang relevan 



8 

 

 

dengan topik yang sedang dibicarakan, 

mengkorelasikannya, lalu mentransfer pengetahuannya 

ke dalam masalah baru dan menuliskan jawaban yang 

relevan sesuai dengan CEs itu sendiri. Hal tersebut dapat 

menunjang kreativitas berpikir peserta didik dalam 

mencari solusi dari permasalahan yang ada (Lewis et al., 

2011).  

Pembelajaran dengan model Treffinger ini juga sudah 

berhasil diujicobakan oleh Khairunnisa (2017) yang 

meneliti tentang kreativitas berpikir kimia dan 

menghasilkan hasil yang positif, yakni kreativitas berpikir 

peserta didik yang meningkat setelah diterapkan model 

pembelajaran Treffinger. Berdasarkan permasalahan dan 

latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran 

Treffinger dengan Creative Exercises Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas XI 

SMA N 1 Sleman pada Pembelajaran Kimia Materi 

Larutan Penyangga”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang ada dalam 

pembelajaran kimia: 
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1. Perubahan kurikulum yang dilakukan secara terus-

menerus yang mengakibatkan waktu pembelajaran 

yang belum dapat mengakomodasi peserta didik 

untuk eksplorasi materi secara lebih mendalam 

2. Peserta didik di SMA N 1 Sleman mempelajari 

materi kimia dengan cara menghafal dan masih 

mengalami kesulitan dalam menguasai materi secara 

konsep 

3. Pendidik di SMA N 1 Sleman, khususnya mata 

pelajaran kimia belum menemukan materi yang 

cocok untuk mengasah kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai lebih optimal 

4. Peserta didik yang menganggap topik-topik pada 

materi kimia sebagai potongan informasi yang 

mengakibatkan belum terbangunnya struktur 

pemikiran dan konsep yang holistic (utuh). 

5. Lembar penilaian yang digunakan masih bersifat 

tertutup (konvensional), sehingga belum 

memungkinkan peserta didik untuk lebih berpikiran 

terbuka (divergen). 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terjadi 

perluasan masalah, maka diperlukan pembatasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan untuk kelas 

eksperimen adalah model pembelajaran Treffinger 

dengan Creative Exercises dan untuk kelas kontrol 

dengan model pembelajaran Discovery Learning. 

2. Efektivitas penggunaan model pembelajaran 

Treffinger hanya dilihat dari angket dan soal tes 

berdasarkan 4 indikator berpikir kreatif yakni berpikir 

lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), bepikir 

orisinil (orisinality) dan berpikir merinci 

(elaboration). 

3. Kemampuan berpikir kreatif yang diteliti meliputi dua 

aspek, yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di 

atas, maka peneliti merumuskan rumusan masalah 

sebagai sebagai: 

1. Adakah pengaruh model pembelajaran Treffinger 

dengan Creative Exercises terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran kimia 

materi larutan penyangga? 
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2. Adakah pengaruh model pembelajaran Treffinger 

dengan Creative Exercises terhadap sikap kreativitas 

berpikir peserta didik pada pembelajaran kimia materi 

larutan penyangga? 

3. Seberapa efektif model pembelajaran Treffinger 

dengan Creative Exercises terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran kimia 

materi larutan penyangga? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini, adalah: 

1. Mengkaji ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 

Treffinger dengan Creative Exercises terhadap 

kemampuan berpikir kreatif kognitif peserta didik 

pada pembelajaran kimia 

2. Mengkaji ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 

Treffinger dengan Creative Exercises terhadap sikap 

kreativitas berpikir peserta didik pada pembelajaran 

kimia materi larutan penyangga 

3. Mengkaji seberapa efektif model pembelajaran 

Treffinger dengan Creative Exercises terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

pembelajaran kimia materi larutan penyangga 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharap dari peneliti pada penelitian 

ini, yaitu: 

1. Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumbangan sumber informasi pada penelitian 

relevan lainnya maupun penelitian yang lebih 

mendalam mengenai kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran 

kimia, seperti: 

a. Bagi pendidik 

1) Dapat memberikan tambahan variasi model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

pada proses pembelajaran 

2) Dapat memberikan pertimbangan dalam 

merancang proses pembelajaran agar sesuai 

dengan tujuan dan meningkatkan kreativitas 

dalam belajar 

b. Bagi peserta didik 

1) Dapat memberikan pengalaman belajar yang 

berbeda dalam proses pembelajaran kimia 
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2) Dapat membantu peserta didik untuk lebih 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya 

3) Dapat membantu peserta didik untuk lebih 

menguasi konsep pada pembelajaran kimia 

c. Bagi sekolah 

Dapat memberikan masukan dalam 

meningkatkan proses pembelajaran kimia agar 

menjadi lebih baik di waktu mendatang 

d. Bagi peneliti 

Dapat memberikan pengalaman secara nyata 

kepada peneliti dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas secara kreatif dan dapat 

mengaplikasikan ilmu yang peneliti pelajari 

selama perkuliahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Ada pengaruh model pembelajaran Treffinger dengan 

Creative Exercises terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Peserta Didik Kelas XI SMA N 1 Sleman pada 

pembelajaran kimia materi larutan penyangga. 

2. Ada pengaruh model pembelajaran Treffinger dengan 

Creative Exercises terhadap sikap kreativitas berpikir 

Peserta Didik Kelas XI SMA N 1 Sleman pada 

pembelajaran kimia materi larutan penyangga. 

3. Model pembelajaran Treffinger dengan Creative 

Exercises efektif diterapkan pada pembelajaran kimia 

materi larutan penyangga dengan persentase sebesar 

89.49%. 

 

B. Implikasi 

Penerapan model pembelajaran Treffinger dengan 

Creative Exercises mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik, khususnya Kelas XI MIPA 

4 pada pembelajaran kimia Materi Larutan Penyangga 

tahun ajaran 2019/2020. 
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C. Keterbatasan Peneliti 

1. Penerapan Model pembelajaran Treffinger dengan 

Creative Exercises hanya diterapkan pada satu kelas, 

yaitu kelas XI MIPA 4 SMA 1 Sleman pada materi 

larutan penyangga. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif yang diukur hanya 

secara kognitif dan afektif dengan instrument tes dan 

non tes. 

 

D. Saran 

1. Bagi Pendidik 

Model Pembelajaran Treffinger diharapkan dapat 

menjadi salah satu alternatif variasi model 

pembelajaran untuk mengasah dan merangsang 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Selain itu, 

Creative Exercises juga dapat digunakan sebagai 

latihan penunjang guna meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif sehingga tidak menutup kesempatan 

kepada peserta didik untuk lebih mengeksplor 

pengetahuannya sehinga lebih dapat memahami dan 

menguasai konsep pengetahuanyang dipelajari secara 

utuh. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penerapan Model Pembelajaran Treffinger 

diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut 
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dengan sampel yang lebih meluas, begitu juga dengan 

Creative Exercises sehingga dapat dipertimbangkan 

sebagai saah satu model pembelajaran yang 

berkualitas untuk menunjang kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 
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